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Ahztrak

Tufuan dari  kegiatan ini adalah untuk menpatasi permasalalon permintaan
aran kebuiuhan tepung than sebagai salah saty komponen dari rangsum ungeas dan
harge pakan yang Hepgi. Dimana metoda yang digpunakan dalam keelatan ini adalah
melakulban perancangan dan pembuclon mesin yang Femudian dilanjutban denpan
evaluas fnerja dart mesin serta melalukar imtroduks e pensiik benglel dan peternal
(Ut

Komponen-romponen mesin tersebut ferdin darl kofad pendarmpung, piringan
rotor, batang peruiod, avakan, saluran reluar dan keranghba,  Sumber fenapa yang
digunafan adalah motor ] HP, Dari hasil rekayasa telall berhasi] dibua! alat vane
Fepasilas kerfanye adelali $0vsfam dengan biaya operasi Rp. 40,-/kp.

Abstract

The objectiver of this activicy were to surpass the problerm: (5 veed of meal picer
Jor breeder of fowls, In order to reduce the high prize of jfowls wefl. Methods that have
uEed in ackuvity were design and make machine, evaluated of performance machine and
infroguctioned to oweer the shop and the breeder of fowis,

The componen! of manchine that have designed and maked were hopper, rotor
plate, hammer, siever, seetc and electroda [ P, The result of fest showed it s capacicy
40 kg ke, Its operafing cost was Rp 40/ ke

L PENDAHULUAN

Pada kondisi sekarang im, harga pakan temak imggas mengalami peninghkatan yang
cubup tingg, Hal ini mewyulitkan bagi peternak unggas didalam memenuhi kebutuhan pakan
ternakoya. Walaupun demikian permintaan ferhadap pakan lemak tetap juga tingei.
Siregar. AP, Subrani dan P, Suroprawiro {1988} menyatakan bahwa ransum membentuk
komponen onghos vang terbesar, oleh sebab i peranan kualitas dan kontinuitas pengadaan
ransium adalah hal vang sangat britis didalam proses produbsi ayam pedaging (broiler).
Demikian juga dinyatakan oleh Murtidjo (1987} bahwa agar ayam pedaging memberikan
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wzuntungan, salah satu svarat yang harus dimiliki adalah pengadaan ransum yang tepat dan

batk

Tepung ikan merupalan komponen ransum ungeas yang sangat penting; dimana
tepung tersebut mengandung protein 60-65% dan lemak 5-10%. Sekitar 10 -20 % dari
nakan ternak ungeas tersusun dari tepung ikan.

Kebutuhan tepung ikan di kawasan Sumatera Barat cubup tinggl.  Selama tahun
1993-1996, populasi avam ras petelur dan pedaging di Sumatera Barat terus mengalami
peningkatan.  Berdasarkan Laporan Tahunan Dinas Pelernakan Sumbar tahun 1997,
populasi ayam rag petelur adalsh sekitar 1,1 juta skor dan ayem pedaging sekitar 0,63 juta
ckor. Dengan asumsi kebutuhan pakan per ekor ayam adalah 100 gr per hari, maka ayvam
sejumdah 1,75 juta tersebut mengkonsumsi ransum sebanyak 173 ton per harl.  Pemalcaian
tepimg ikan dalam ransum diasumsikan 10 %6 maka diperlukan tepung ikan sebanyak 17,5

ton per hari.

Walaupun permintaan fepung ikan cukup tingei, tapi belum ada perusahaan di
Sumatera Barat vang secara khusus mengolah ikan hasil tangkapan nelayan menjadi tepung.
Padahal hasil tangkapan tkan laut di Sumatera Barat culmp tinggi yaitu mencapai sekitar 85
ribu ton {Tabel 1). Dimana prodiukst ikan rucah hasil tangkapan nelavan doapat mencapai 50
ton per hari pada musim paceklik.  Dan rucah dapal diproduksi mesjadi tepung ikan
sehingga ikan bagah yang berharga rendah ini dapat menjadi tepung ikan dengan nilai jual
yang lebih tinggi.

Tabel 1, Produksi Than Sumatera Barat 1992 - 1997

Sumber: Laporan Tahunan Diras Peternatan T T Sumbar takus [987

-
L
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Berdasarkan hal diates, maka Program Yucer ini dilaksanekan dengan fujuan:

Melakukan peraneangan dan pembuatan mein pembuat t=pung ikan di benghel.

Melakukean evaluasy kinerja mesin delam proges pembuatan tepung ikan.

Melakukan mtoduksi ke benghsl dan pengguna {peternak ayam).

Program vucer ini memberikan beberspa manfaat ekonom dan teknologi.  Ditinjan

dari s2gi skonomi, pengembangan mesin pembual tepung tkan dengan pregram vucer i
adalah sebagal berthut:

Bagi bangkel, penguasaan tzbmologl dan kemampuozn wntok dapal memproduksi mesin
pembuat tepung ikan merupsken salsh saly usshe  diversifikast produle unbuk
meninglkatkan pendapatan melalui pemjualannya. Pasar untuk mesm pernbuat tepung
tkan ini masih sangat terbuka, karena populast wggas i Sumatera Barat culup tingg;
yang tentu saja membutuhlan tepung ikan lebih banyak

Bagi peternol ungeas penggunsan mesin im akan depal membantu mereka di dalam

memenuhi kebutuhan pakan temak unggas dan membante mengrang bisya operasi,

Dari azspek teknolog! |, produk vucer inl mempunyval beberapa keunggulan:

Pengunazman mesin ini akan menghasillan tepung tkan yang lebih seragam

Pengeunaan dari mesin ini aken dapat memingkatkan nilai tambah dari lan bassh,
dengan mengolahnya menjadi tepung tkan schingea dapat dijeal dengan harga vang lebih
tinggi.

BAHAN DAN METODA

Pada kegiatan ini , bahan vang digunakan adalah kan vang telah dikeringkan.

Sedangkan metoda vang digueakan adalah;

L.

28]
v

Merekayasa mesin pembuat lepung ikan yang dapat digunakan wntuk menghasilkan
tepung ikan.

Menmniroduksikan cara pembuatan mesm ke benglez] lokal.

3

i
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Mengintroduksikan cara operasi mesin ke pengguna (peternak ungeas).

. Rekayasa dan Evaluasi Mesin Tepung Ikan

Mesin ini dibuat untuk menghasilkan tepung ikun yang mempunyai ukuran partikel
vang seragam, yang bebas dari serpihan Wwlang, mata ikan, dan partikel kasar lsuinmya.
Mesin tersebut terdirt dari kotak penampung (Hopper), piringan rotor;, pada piringan rotor
i terdapat batangan pemukul dan pada bagian bawahnya terdapat ayakan penahan yang
berfungsi sebagal ayakan bagi produk yang digiling, lubang keluar dan keranglea  Swmber
tenaganya adalsh motor listrik 1 HP. Gambar teknik dari rancangan dapat dilihat pada

Larmpiran 1.

Evaluasi teknis dilaoban wituk mengetahui kapasitas alaf (kgfjam} dan biaya
operasi alat yang dihitung dengan persamasn berilut:

Biaya Tetap BT ( Rp/thy = D+1

D=({P-3)/N
I= ixP(N+1}/2N
dimana:

P = biaya pembelian mesin, Rp

D= biaya pemvusutan, Rp/ th

[ = biaya bunga bank, Rp/ th

i = suku bunga per tahum, dezimal

% = harga barang setelah W fahun, Rp

™ = umur ekonomi mesin

Biaya tidak tetap, BIT (Rp/ jam) = L+T+P
dimana:

L= biava listrik, Rp / jam

T = biaya tenaga kerja. Bpfjam

P = biaya pemeliharan dan perbaikan, Rp / jam

!
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Siava pokok, Bp (Rp. jam)
Sp= BT/x + BTT
K
iz
© = jam kerjz pertamm
¥ = kapasitas kerja alat { ke/jam)

2. Introduksi Cara Pembunatan Mesin ke Bengkel

Bahan mesin harus tersedia secara lokal Untuk proses pembuatannya akan
melibatkan pibak benghkel alat dan mesin pertanian setempat. Dengsn demikian bengkel
Sapal menguasai teknologi pembuatannya dan perbaikannya  Ustuk mempercepat alih
ekmologl ke bengkel [ain vang relevan maka akan ditakmian introduksi dan pessuluban cara

pembuatannya. Benghel alean diberi gambar teknis dan informasi tentang bisva produksi,
3 Introduksi Cara Pemakainn Mesin Pembuat Tepung Tkan

Setelah mesin pembual tepung ikan ini berjalan baik, maka mesin ini akan divji-
cobakan ke psternak wnggas, Pengguna akan diberi informasi tentang biaya operasi,
kelayakan ekenom: dan masalah telnis yang berkaitan. Selama operasi, ikan kering vang
dimasukkan ke dalam kotak pepsnpung akan jatuh ke bagian penggilingan yang berupa
piringan rofor yang berputar dalam suatu rumah yang berbentuk silinder. Karena adanya
perputaran maka bahan akan dihancirkan sedemikian rupa sehingga wkurannya lebih kecil,

Alhirnya bahan akan lolos melalui lubang ayakan dan keluar melalui lubang keluaran.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Diari kegiatan perekayasaan telah dihasilkan mesin pembuat tepung ikan ying

ditunjuldean pada Lampiran 1. Hasil evaluasi telmis menunjukkan bahwa-

1. Eapasitas kerja mesin adalah 40 kg / jam
2. Biaya pembelian bahan dan pembuatan mesin sekitar Rp. 1.750.000 - per unit

3. Biava pokok operasi berkisar Rp. 40 / kg,

G
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Tabel 2. Biaya Polook untuli Operasi Mesin Pembuat Tepung Lkan

Riaya
Biaya tetap:
Penyusutan, Rp £ th 315.000
Bunga Bank, Bp / th 189,000 +
Biaya tatap { Rp / th) 504,000
Biaya Tidak Tetap:
Bizva Listrik, Rp / jam Lo9
Biayas Tenaga Kerja, Bp / jam 1,000
Biaya Perbaikan , Rp / jam 189 +
Biaya tidak tetap, Bp / jam 1208
Biaya pokok operasi ( Rp / kg) 40
Asimai;

Biays pembelian mesin P= BEp. 1.750,000 -
Unnr ekonomi N =5 talun
Harga mesin setelah W tzhun 5= 1029 x P
Bungs bank per tahun i = 0,18
Biaya listril L= 0,745 KWH x Rp 147/ KWH
Cnghos pekerja= Rp. 1000,-/ jam
Hari kerja per tahun = 365
Dari data distas diperoleh biaya pokolc operasi alat Rp 40,-/ kg yang lebih rendah

dari upah penggilingan Rp. 150.- /e
TV. KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

L Padu program vucer ini, telah berhasil direkayasa dan dikembangkan mesin pembuat
tepung ikan dengan komponennya terdiri dari kotak penampung (Hopper), piringan
retor, pada piringan rolor ini terdapal batangan pemukul dan pada bagian bawahnys
terdapat ayakan penahan yang berfingsi sebagai ayakan bagi produk vang digiling,

F
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lubang keluar dan kerangka. Sumber tenaganya adalah moter listrik 1 HP, Biaya
pembelian bahan dan pembuatan mesin tersshut sebitar Bp 1750000, - .

i-0

Hasil wji teknis meounjukkan balvwa kapasitas mesin adalal 40 ke/jatm

Biaya pokok operasi adalah Rp 40 g

i

B. Saran.

1. Untuk meningkatkan kapasitas kerjn  maka disarankan ik memperbesar  kotalk
penampung dan menggunakan plat yang lebih tipis.

2. Perlu dikembangkan alat dengan sistem serupa vang dilambah dengan spiral pemutar

dan ditiup dengan blower agar tepung vang dihasillan benar-benar halus,

-
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V. UCAPAN TERIMAKASTH

Felaksaaan program wvucer ini dapat terlaksana karena tersediamyn danz dari
Direktorat Pembinaan Penzlitian dan Pengabdian pada Masvarakat, Dirjen Dikti, itk it
kauni menyampaikan ucapan tarimaloasih.

Ucapan terima kasih diucapkan juga kepada Eetua Lembaga Pengabdian
Masvarakat- Universitas Andalas atas segala bantuannya dalam pelaksanaan program

VILCET il

Kami juga menyampmkan veapan teimakasih kepada bengkel T AMI ysng telah

bekerjasama dalam pembuatan prodik.

it
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